






1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Pertambahan penduduk dan pertumbuhan ekonomi yang pesat di Indonesia 
menyebabkan permintaan kebutuhan lahan semakin meningkat dibandingkan 
ketersediaan lahan yang strategis. Kurang siapnya pemerintah dalam penanganan 
masalah sistem perencanaan dan penataan kota inilah yang menjadi pemicu utama 
munculnya kawasan permukiman kumuh. Pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana permukiman baik dari segi perumahan maupun lingkungan yang 
terjangkau dan layak huni belum sepenuhnya dapat disediakan oleh masyarakat 
maupun pemerintah. Sehingga daya dukung sarana dan prasarana untuk 
permukiman menjadi terbatas dan pada akhirnya akan memberikan kontribusi 
yang besar terhadap munculnya permukiman kumuh. 
 
Menurut Urban Studies Department, kawasan kumuh merupakan suatu wilayah 
yang memiliki kondisi lingkungan yang buruk, kotor, penduduk yang padat serta 
keterbatasan ruang (untuk ventilasi cahaya, udara, sanitasi, dan lapangan terbuka). 
Pengertian lain dari permukiman kumuh juga diungkapkan oleh Johan Silas, yaitu 
permukiman kumuh dapat diartikan menjadi dua bagian, yang pertama ialah 
kawasan yang proses pembentukannya karena keterbatasan kota dalam 
menampung perkembangan kota sehingga timbul kompetisi dalam menggunakan 
lahan perkotaan. Sedangkan kawasan permukiman berkepadatan tinggi 
merupakan embrio permukiman kumuh.  
 
Dan yang kedua ialah kawasan yang lokasi penyebarannya secara geografis 
terdesak perkembangan kota yang semula baik, lamban laun menjadi kumuh, yang 






Desa Karanganyar merupakan salah satu dari tujuh wilayah yang termasuk dalam 
kategori permukiman kumuh dengan jumlah penduduk yang mencapai 438 jiwa 
dan luas wilayahnya yang mencapai 3,64 hektar, data ini didapatkan berdasarkan 
pada data yang tercantum di Bappeda dan DPU Kabupaten Karanganyar yang ada 
pada lampiran tugas akhir ini. 
 
Dari data yang sudah didapatkan, maka akan dilakukan evaluasi tentang 
kebenaran wilayah tersebut dikatakan sebagai permukiman kumuh yang akan 
ditinjau dari berbagai aspek terutama pada aspek sanitasinya. Karena sistem 
sanitasi pada suatu permukiman juga bisa dijadikan patokan apakah kawasan 
tersebut memang layak disebut sebagai kawasan permukiman kumuh. Disamping 
karena masalah kebersihan, sistem sanitasi juga perlu perhatian khusus karena 
akan menentukan tingkat kesehatan warga sekitar. Dalam hal ini yang perlu di 
kaji adalah yang berkaitan tentang infrastrukturnya seperti berupa jalan, saluran 
drainase, saluran untuk air hujan dan air limbah, penanganan sampah, dan suplai 
air bersih ke Desa Karanganyar tersebut. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
Apakah di Desa Karanganyar Kecamatan Karanganyar dapat dikatakan sebagai 
wilayah permukiman kumuh jika ditinjau dari aspek sanitasi? 
 
1.3 Batasan Masalah 
 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu melebar maka permasalahan 
yang dibahas dibatasi pada hal-hal sebagai: 
1. Kajian ini hanya dalam lingkup Desa Karanganyar Kecamatan Karanganyar 





2. Mengevaluasi kelayakan Desa Karanganyar Kecamatan Karanganyar untuk 
dikatakan sebagai wilayah permukiman kumuh ditinjau dari kondisi sarana 
prasarananya. Peta permukiman kumuh di Desa Karanganyar dapat dilihat 
pada gambar 1.1. 
Gambar 1.1 Peta Permukiman Kumuh Desa Karanganyar 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan untuk: 
1. Mengetahui di Desa Karanganyar Kecamatan Karanganyar apakah layak di 
kategorikan sebagai wilayah pemukiman kumuh. 








1.5 Manfaat Penelitian  
 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
acuan terhadap penentuan kriteria kawasan permukiman kumuh yang difokuskan 
pada aspek sanitasinya. Dan juga bisa menjadi pertimbangan untuk sistem 
perencanaan dan penataan kota dimasa mendatang agar lebih bisa meminimalisir 
masalah timbulnya kawasan permukiman kumuh yang semakin banyak dan 
meluas di berbagai daerah. 
 
 
 
 
 
